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ABSTRAK 

Perkembangan wisata sering kali menyebabkan kerusakan lingkungan. 

Ekowisata didesain untuk melestarikan lingkungan dan sosial budaya. Namun 

sering kali masyarakat lokal tidak memiliki keterampilan atau tools yang tepat 

sehingga susah mencapai tujuan. Limits of Acceptable Change (LAC) adalah tool 

yang didesain khusus untuk membantu pengelola kawasan dan masyarakat 

melakukan kerja sama supaya memperoleh kesepakatan tentang pengelolaan 

lingkungan dan kegiatan lain yang layak. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

Maret – April 2021 di kawasan Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan, 

Kabupaten Bangka Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan langkah-

langkah LAC di Taman Kehati Hutan Pelawan sehingga dapat menghasilkan 

strategi pengelolaan yang tepat dan memuaskan semua pihak. Data pada penelitian 

ini diperoleh dari hasil pra-wawancara, wawancara, observasi, dan data sekunder 

untuk melakukan langkah-langkah LAC. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan nilai yang berkembang di kawasan ini dan sekitarnya adalah nilai 

budaya & ekonomi, ekologi & konservasi, pendidikan & penelitian, serta rekreasi 

& ekowisata yang berkaitan dengan tujuan dari pemangku kepentingan, seperti 

Pemerintah Daerah, pengelola Taman Kehati, masyarakat lokal, peneliti, dan 

wisatawan. Aktivitas dari pihak-pihak ini yang dapat memberikan dampak negatif 

atau masalah bagi lingkungan, termasuk perkebunan, pertambangan, pabrik kelapa 

sawit, perburuan liar, eksploitasi jamur pelawan dan madu secara berlebihan, 

aktivitas wisatawan dan di aliran sungai yang dapat merusak lingkungan; serta 

pembuangan kucing liar di sekitar kawasan. Zona yang diusulkan ada 3 zona yang 

berkaitan dengan pemakaiannya. Setiap zona ini membutuhkan strategi 

pengelolaan supaya kawasan dapat dikelola lebih baik. Indikator, standar, dan 

strategi pemantauan yang ditentukan saling berhubungan. Indikator yang diusulkan 

adalah vegetasi dan keanekaragaman tumbuhan, tutupan vegetasi hutan, populasi 

pohon pelawan, keanekaragaman jamur ektomikoriza, populasi jamur pelawan, 

populasi kantong semar, populasi lebah liar, populasi mentilin dan kukang, serta 

penangkapan kucing liar. Standar dari tiap indikator berupa persentase dan 

perkiraan jumlah indikator yang biasanya ada di dalam kawasan ataupun ekosistem 

serupa. Strategi pemantauan yang diusulkan adalah dengan membuat plot transek, 

pencatatan parameter lingkungan, serta dokumentasi dan laporan setiap 

dilakukannya pemantauan. Pemantauan dilakukan supaya dapat diulangi kembali 

dan memastikan kondisi kawasan saat ini masih terjaga dan tetap lestari. Dari 

penelitian ini dapat menghasilkan langkah-langkah yang spesifik untuk penelitian 

selanjutnya. 

Kata kunci: Ekowisata, Taman Kehati Hutan Pelawan, LAC, strategi pengelolaan, 

strategi pemantauan    
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ABSTRACT 

The development of tourism often causes environmental damage. 

Ecotourism is designed to preserve the environment and socio-culture. However 

local communities and authorities often don’t possess the necessary skills or 

management tools making it difficult to achieve ecotourism goals. Limits of 

Acceptable Change (LAC) is a tool specifically designed to help area managers and 

communities work together to reach an agreement on proper management. This 

research was conducted from March – April 2021 in the Pelawan Biodiversity Park 

area, Central Bangka Regency. This study aims to determine the values, problems, 

and goals of stakeholders in the Pelawan Biodiversity Park area. In addition, zoning, 

indicators, standards, and also management and monitoring strategies for 

sustainable tourism areas were determined. The data in this study was obtained from 

the results of pre-interviews, interviews, observations, and secondary data to carry 

out the modified LAC steps. The results obtained indicate that the values that have 

developed in this area and its surroundings are cultural values, conservation, 

education, and research, as well as tourism related to the goals of stakeholders, such 

as local governments, biodiversity park managers, local communities, researchers, 

and tourists. Some of activities of these parties can have negative impacts or 

problems for the environment, such as plantations, mining, palm oil mills, 

poaching, overexploitation of Pelawan mushroom and honey, as well as tourist 

activities. The proposed zoning has 3 zones related to its use. Each of these zones 

requires a management strategy so that the area can be managed better. The 

indicators used are vegetation and plant diversity, forest vegetation cover, the 

population of Pelawan trees, diversity of ectomycorrhizal fungi, populations of 

Pelawan fungi, populations of pitcher plants, populations of wild bees, population 

of mentilin and slow loris, and trapping of feral cats. Each of these indicators must 

be quantitatively measurable and standards are needed to determine whether the 

changes that occur are acceptable or not. To monitor the condition of natural 

resources and the environment, whether there has been a change or not, a 

monitoring strategy is needed for each indicator. 

Keywords: Ecotourism, Pelawan Biodiversity Park, LAC, management strategy, 

monitoring strategy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wisata menjadi pilar dan aset penting dalam meningkatkan perekonomian 

di banyak negara. Meskipun wisata mampu meningkatkan perekonomian, tetapi 

wisata oleh orang tertentu hanya dimanfaatkan sebagai bisnis saja sehingga ada 

kecenderungan untuk merusak lingkungan. Salah satu jenis wisata yang didesain 

untuk melestarikan lingkungan dan sosial budaya yang saat ini sedang berkembang 

cepat adalah ekowisata. Ekowisata secara umum dikenal sebagai kegiatan wisata 

yang berwawasan alam dan lingkungan pada suatu daerah tertentu. Menurut KBBI 

(2016), ekowisata (ekoturisme) merupakan wisata berbasis alam yang menekankan 

pembelajaran lingkungan dan memastikan lingkungan tidak dirusak oleh wisatawan 

atau kegiatan wisata. Ekowisata bertujuan untuk menikmati keindahan alam dengan 

melibatkan unsur pendidikan dan dukungan terhadap usaha konservasi serta adanya 

unsur keberlanjutan. 

Adanya ekowisata bisa menjadi solusi dalam pengelolaan lingkungan atau 

konservasi SDA sehingga kelestarian alam tetap terjaga dan tetap terjadi wisata 

yang berkelanjutan. Dalam pengelolaan kawasan konservasi membutuhkan 

keterlibatan pemangku kepentingan (stakeholders) yang terkait agar 

pengelolaannya bisa berjalan dengan baik. Untuk memudahkan pengelolaan dan 

pemantauan kawasan ekowisata sebaiknya kawasan tersebut memiliki nilai standar 

pada indikator-indikator SDA yang ditetapkan. Nilai standar ini bisa menjadi 

patokan pemantauan bagi pengelola sehingga dapat ditentukan kondisi SDA berada 

pada kategori baik, rentan, atau kritis. Langkah-langkah tersebut merupakan bagian 

dari langkah untuk menentukan batas perubahan yang bisa diterima atau yang 

dikenal dengan istilah Limits of Acceptable Change (LAC).  
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Menurut McCool, et al. (2007) dan Komsary, et al. (2018), ada beberapa 

metode selain LAC yang dapat digunakan untuk memantau pengembangan 

pariwisata termasuk ekowisata, yaitu ROS (Recreational Opportunity Spectrum), 

VERP (Visitor Experience and Resource Protection), VIM (Visitor Impact 

Management), dan BBM (Benefits-Based Management). Akan tetapi, dalam 

penelitian ini menggunakan LAC karena metode ini umum digunakan untuk 

mengukur seberapa besar perubahan dan dampak yang terjadi karena berbagai 

kegiatan/aktivitas wisata dengan melibatkan semua pemangku kepentingan. 

Keterlibatan pemangku kepentingan adalah salah satu keunggulan LAC yang bisa 

menghasilkan strategi pengelolaan yang berhasil karena semua pihak terlibat dari 

awal proses jadi mereka semua biasanya patut dengan strateginya. Limits of 

Acceptable Change (LAC) adalah kondisi terakhir/batas perubahan yang dapat 

diterima atau ditoleransi atas dampak perubahan kondisi SDA. Penetapan LAC dari 

indikator SDA yang terdapat dalam kawasan konservasi dapat menjadi upaya 

pencegahan terhadap kerusakan SDA dan lingkungan yang parah bisa dihindari. 

Hal ini dikarenakan dengan adanya patokan nilai yang harus dijaga sehingga dapat 

menjadi alarm atau lampu merah bagi pengelola kawasan konservasi. Selain itu, 

dengan adanya LAC ini dapat dijadikan acuan agar suatu kawasan tetap bisa terjadi 

keberlanjutan.  

Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan, Kabupaten Bangka 

Tengah merupakan Taman Kehati yang berlokasi di Desa Namang. Taman Kehati 

secara umum merupakan kawasan untuk melindungi berbagai spesies flora dan 

fauna lokal dari berbagai ancaman agar tetap terjaga kelestariannya. Menurut 

Akbarini et al. (2019), Taman Kehati Hutan Pelawan mengangkat 3 fungsi utama, 

yaitu fungsi ekowisata, pendidikan, dan penelitian. Taman Kehati ini menyimpan 

berbagai spesies flora dan fauna penting bagi masyarakat lokal, contohnya adalah 

pohon pelawan (Tristaniopsis merguensis). Pohon pelawan merupakan ikon 

Kabupaten Bangka Tengah dan memberikan manfaat yang banyak bagi 

keberlangsungan ekosistem dan masyarakat sekitar. Akar pohon ini merupakan 

inang bagi jamur pelawan (Heimioporus sp.) dan nektar bunganya merupakan 

makanan bagi lebah liar Apis dorsata yang menghasilkan madu pelawan. Selain itu, 
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di kawasan hutan ini juga terdapat fauna khas Provinsi Kep. Bangka Belitung, yaitu 

Cephalophacus bancanus atau yang dikenal masyarakat lokal dengan nama 

mentilin. 

Berbagai aktivitas wisatawan dan masyarakat sekitar berpotensi menjadi 

ancaman dan menyebabkan kerusakan lingkungan di kawasan Taman Kehati Hutan 

Pelawan, misalnya membuang sampah sembarangan, vandalisme, mengganggu 

flora dan fauna, penebangan liar, perburuan liar, eksploitasi tambang timah dan 

pasir, serta perkebunan masyarakat di sekitar kawasan hutan. Untuk mengatur 

dampak-dampak negatif dan tujuan yang mengancam kondisi SDA, dibutuhkan 

sebuah metode yang tepat untuk menentukan strategi pengelolaan yang bisa 

disetujui/dipatuhi oleh setiap pihak. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

dengan menerapkan LAC untuk mengetahui nilai dan masalah yang terjadi, serta 

tujuan dari tiap pemangku kepentingan yang terkait sehingga dapat ditentukan 

zonasi dan strategi pengelolaan yang sesuai. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk menentukan indikator dan nilai standar yang dapat mengindikasikan telah 

terjadi perubahan kondisi SDA dan sosial sehingga dapat ditentukan strategi 

pemantauan wisata berkelanjutan pada kawasan Taman Kehati Hutan Pelawan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Perubahan kondisi SDA dan sosial pada kawasan Taman Keanekaragaman 

Hayati Hutan Pelawan, Kabupaten Bangka Tengah dapat dipengaruhi oleh 

beberapa aktivitas wisatawan dan masyarakat lokal. Tanpa adanya strategi 

pengelolaan lingkungan yang melibatkan dan disetujui semua pihak terkait Taman 

Kehati Hutan Pelawan, pelestarian lingkungan akan sulit tercapai. Jadi dibutuhkan 

sebuah strategi yang mampu menentukan efek-efek dari segala aktivitas pengguna 

Taman Kehati Hutan Pelawan, merancang strategi pengelolaan yang praktis dan 

efektif, dan bisa memantau perubahan yang terjadi supaya terjadi intervensi lagi 

jika dibutuhkan. Limits of Acceptable Change (LAC) dapat menjadi alternatif untuk 

merancang strategi pengelolaan dan pemantauan tersebut sehingga Taman Kehati 

Hutan Pelawan tetap lestari dan berkelanjutan sebagai kawasan konservasi.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai, masalah-masalah kawasan, 

serta tujuan pemangku kepentingan di Taman Keanekaragaman Hayati Hutan 

Pelawan, Kabupaten Bangka Tengah. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menentukan zonasi dan strategi pengelolaan yang sesuai dengan kondisi kawasan. 

Selain itu, dalam penelitian ini juga bertujuan untuk menentukan indikator, standar, 

dan strategi pemantauan kawasan Taman Kehati yang berkelanjutan dengan 

melibatkan berbagai pihak yang terkait.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah dapat menghasilkan strategi pengelolaan yang 

tepat dan memuaskan semua pihak yang terkait pada kawasan Taman 

Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan, Kabupaten Bangka Tengah supaya 

kawasan tersebut tetap lestari dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini dapat 

menghasilkan langkah-langkah praktis untuk Pemerintah Daerah, khususnya Dinas 

Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Bangka Tengah. Informasi dalam penelitian 

ini juga dapat menjadi dan tambahan pengetahuan untuk penelitian selanjutnya, 

khususnya dalam kajian LAC dan ekowisata.  
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BAB V 

SIMPULAN & SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Limits of Acceptable Change 

(LAC) untuk pengembangan pengelolaan wisata berkelanjutan dapat diterapkan 

pada kawasan Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan, Kabupaten Bangka 

Tengah. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses LAC memberi 

kesempatan semua pihak bersuara. LAC juga menghasilkan strategi pengelolaan 

yang baru dan praktis, serta memperhatikan kebutuhan setiap pihak pemangku 

kepentingan yang terkait Taman Kehati. Oleh karena itu, LAC layak diterapkan di 

lokasi-lokasi lain, khususnya kawasan ekowisata. Dari penelitian ini juga dapat 

menghasilkan langkah-langkah yang spesifik untuk penelitian selanjutnya.  

 

5.2 Saran  

Semua strategi dari penelitian ini perlu tindak lanjut supaya pengelolaan 

yang tepat, berdasarkan LAC ini bisa terwujud. Salah satu hal utama adalah 

keterlibatan masyarakat yang lebih lagi dalam bentuk FGD (Focussed Group 

Discussion) dan pertemuan-pertemuan umum. Dalam FGD dan pertemuan umum 

perlu ada proses yang mengikuti urutan LAC lagi. Hal ini penting sekali karena 

biasanya kalau strategi pengelolaan ditentukan oleh satu pihak, lalu disosialisasi 

kepada pihak yang lain, kepatuhan terhadap peraturan pengelolaan itu berkurang. 

Selain itu, dalam pembahasan di FGD dan pertemuan umum setiap pemangku 

kepentingan bisa lebih memahami dan menghargai tujuan dan kepentingan kegiatan 

masing-masing sehingga hasil akhir memuaskan semua pihak. Jadi disarankan 

langkah berikutnya meliputi proses berikutnya. 

Beberapa FGD diadakan dengan wakil dari setiap pemangku kepentingan 

di mana terjadi: 1) setiap pihak menceritakan nilai dan kepentingan Taman Kehati 

Pohon Pelawan bagi mereka dan apa itu tujuan dan harapan dari aktivitas di 
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dalamnya. 2) Seorang ahli menceritakan kepentingan dan fungsi hutan pelawan 

untuk membuka diskusi yang lebih dalam. 3) Aktivitas yang berpotensi mengancam 

SDA bersama kegiatan dan tujuan masing-masing dibahas. 4) Zonasi potensi 

kegiatan dipresentasikan, dibahas dan dimodifikasi. 5) Zonasi yang diusulkan 

dipresentasikan, dibahas dan dimodifikasi. 6) Strategi pengelolaan dipresentasikan, 

dibahas dan dimodifikasi. 7) Standar dan pemantauan dipresentasikan, dibahas dan 

dimodifikasi. 8) Pertemuan umum dibahas. Di pertemuan umum, setiap wakil 

pemangku kepentingan mempresentasikan secara bersama hasil dari FGD, lalu 

memberi kesempatan untuk umpan balik dan diskusi lanjut kalau ada hal-hal yang 

kurang disetujui. Setelah semuanya disepakati perlu tanda tangan dari setiap 

pemangku kepentingan. 

Selain penerapan langkah di atas supaya LAC terwujud, ada kebutuhan 

melakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui penyebab panen jamur pelawan 

sudah mulai berkurang. Selain itu, dalam penelitian ini tidak melakukan wawancara 

kepada seluruh pemangku kepentingan yang terkait dengan Taman Kehati. Bahkan 

wawancara hanya dilakukan pada satu orang narasumber saja dari tiap pemangku 

kepentingan sehingga informasi yang didapatkan masih kurang lengkap. Oleh 

karena itu, diperlukan wawancara dengan semua pihak terkait dan menambah 

jumlah orang dari tiap pemangku kepentingan agar informasi yang didapatkan lebih 

akurat dan dapat mewakili kondisi yang terjadi di Taman Kehati Hutan Pelawan.  
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